
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

berbicara dengan metode debat aktif di kelas V SDN 8 Kabila Kabupaten Bone 

Bolango sudah mampu berbicara dengan baik. Terlihat siswa telah mampu 

berbicara dengan metode debat aktif, sesuai dengan data hasil penelitian yang 

diperoleh peneliti dari 32 siswa kelas V sudah 20 atau 62,5% orang siswa mampu 

berbicara dan 12 atau 37,5% orang siswa yang tidak mampu. Hal ini terlihat 

proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran bahasa 

Indonesia dan kemampuan siswa berbicara. 

Untuk memperoleh dan meningkatkan kemampuan siswa, guru perlu 

mengelola pembelajaran yang lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif setiap pembelajaran, karena metode pembelajaran debat ini 

dapat meningkatkan keterampilan siswa berbicara, dapat menarik ninat dan 

perhatian siswa. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang sebagai usaha untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khususnya pembelajaran debat aktif 

adalah sebagai berikut  

1. Guru bahasa Indonesia SDN 8 Kabila sebaiknya memanfaatkan metode debat 

aktif, karena metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan keberanian 

siswa dalam menyampaikan pendapat, mempertahankan pendapat, 

menanggapi pendapat orang lain, dapat memotivasi siswa yang semula pasif 

menjadi lebih aktif, dan semangat dalam pembelajaran berbicara dikelas. 

2. Penelitian ini memacu keberanian siswa untuk berbicara khususnya dalam 

pembelajaran berbicara. Siswa lebih aktif dan termotivasi untuk berbicara 

menyampaikan pendapat. Melalui metode debat aktif diharapkan 

pembelajaran berbicara tidak lagi didominasi oleh beberapa siswa tetapi setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk berbicara menyampaikan pendapat. 
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